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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi simulasi pemadatan tanah di lapangan 

dengan uji kompaksi statis di laboratorium sebagai berikut: 

1. Uji kompaksi standar proctor memperoleh energi pemadatan sebesar 597,01 

kJ/m3, acuan ini dapat dilakukan pendekatan hubungan energi vs. gaya dengan 

uji kompaksi statis laboratorium. Gaya yang sesuai dari uji kompaksi statis 

laboratorium dengan energi standar proctor sebesar 5,76 KN  

2. Hasil uji simulasi di lapangan agar dapat diaplikasikan di laboratorium butuh 

gaya sebesar 9,8 KN atau 70 divisi load dial (1 divisi load dial equivalen dengan 

31,4635 pound).  

3. Berat isi kering yang diperoleh dari simulasi pemadatan di lapangan (1,04 

g/cm3) serta uji kompaksi statis laboratorium dengan beban pendekatan dari 

energi lapangan (1,099 g/cm3) mendekati nilai berat isi kering uji kompaksi 

standar proctor laboratorium (1,05 g/cm3). 

4. Berdasarkan dari simulasi pemadatan tanah di lapangan menggunakan 

instrumen Earth Pressure Cell, untuk meraih besarnya energi dan berat isi yang 

sesuai dengan uji pemadatan laboratorium dibutuhkan 16 gilasan menggunakan 

Smooth Wheeled Roller 6 ton. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi simulasi pemadatan tanah di lapangan 

dengan uji kompaksi statis di laboratorium adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan alat yang lebih presisi untuk mengukur penurunan tanah di tiap 

gilasan nya. 

2. Dapat dilakukan menggunakan alat pemadatan lapangan lainnya selain smooth 

wheeled roller; seperti Sheepsfoot Roller atau vibrating roller. 

3. Dapat dilakukan simulasi pemadatan terhadap sampel lainnya seperti pasiran. 
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